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MOTTO 

 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji 

Bahwa: Fa inna ma`al usri yusra innama`al usri yusra” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Rasa takut itu perasaan alami, tapi berdiam diri juga bukan solusi, lawan rasa 

takutmu atau hidup seperti itu selamanya, life is not fair” 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 
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KEPUTUSAN PEMBELIAN PIZZA HUT DI KABUPATEN JEMBER 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Inovasi Produk dan 

Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Pizza hut di Kabupaten Jember, yang 

dilatarbelakangi oleh semakin ketatnya persaingan pada sektor food and beverage 

sehingga menuntut perusahaan untuk terus berinovasi dan membangun citra merek 

yang kuat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis regresi linier berganda, dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu konsumen yang pernah 

melakukan pembelian di Pizza hut Kabupaten Jember. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis 

menggunakan uji regresi, uji t, dan koefisien determinasi dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai koefisien sebesar 

0,765 dan tingkat signifikansi 0,022 < 0,05, sedangkan brand image memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan dengan nilai koefisien sebesar 0,513 dan 

tingkat signifikansi 0,080 > 0,05. Berdasarkan hasil uji parsial, inovasi produk 

merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan 

pembelian, sehingga dapat disimpulkan bahwa inovasi produk yang dilakukan 

secara berkelanjutan memiliki peran penting dalam mendorong keputusan 

pembelian konsumen Pizza hut di Kabupaten Jember, sementara brand image 

masih perlu terus ditingkatkan agar memberikan pengaruh yang lebih signifikan. 

 

Kata Kunci : Inovasi Produk, Brand Image, Keputusan Pembelian 



 

 

ix 

 

THE EFFECT OF PRODUCT INNOVATION AND BRAND IMAGE ON 

PURCHASING DECISIONS AT PIZZA HUT IN JEMBER REGENCY 

 

Galang Arya Mukti 

International Marketing Management 

Department of Business 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Product Innovation and Brand Image 

on purchasing decisions at Pizza Hut in Jember Regency, motivated by increasingly 

intense competition in the food and beverage sector that requires companies to 

continuously innovate and build a strong brand image. This research employs a 

quantitative approach using multiple linear regression analysis, with a sample of 

30 respondents selected through purposive sampling, consisting of consumers who 

have made purchases at Pizza Hut in Jember Regency. Data were collected through 

questionnaires that had passed validity and reliability tests and were analyzed 

using regression analysis, t-tests, and the coefficient of determination with the 

assistance of SPSS software. The results indicate that product innovation has a 

positive and significant effect on purchasing decisions with a coefficient value of 

0.765 and a significance level of 0.022 < 0.05, while brand image shows a positive 

but not statistically significant effect with a coefficient value of 0.513 and a 

significance level of 0.080 > 0.05. Based on partial testing, product innovation is 

the most dominant variable influencing purchasing decisions, indicating that 

continuous product innovation plays an important role in encouraging consumer 

purchasing decisions at Pizza Hut in Jember Regency, whereas brand image still 

needs to be strengthened to provide a more significant impact. 

Keywords: Product Innovation, Brand Image, Purchasing Decision 
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RINGKASAN  

Pengaruh Inovasi Produk dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

Pizza Hut di Kabupaten Jember, Kabupaten Jember, Galang Arya Mukti, NIM 

D43221995, Tahun 2026, 77 halaman, Jurusan Bisnis, Program Studi D-IV 

Manajemen Pemasaran Internasional, Politeknik Negeri Jember, di bawah 

bimbingan Financia Mayasari, S.E., M.M.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inovasi Produk dan 

Brand Image terhadap Keputusan Pembelian konsumen Pizza Hut di Kabupaten 

Jember, latar belakang penelitian ini didasari dengan semakin ketatnya persaingan 

pada sektor food and beverage (F&B) yang menuntut perusahaan memiliki 

keunggulan kompetitif melalui strategi pemasaran yang tepat, Hal ini dirasakan 

oleh Pizza hut Kabupaten Jember khususnya di Jl PB Sudirman. Berdasarkan hasil 

observasi awal, laju penjualan di Pizza hut Jl PB Sudirman menunjukkan 

kecenderungan yang stabil atau stagnan tanpa adanya peningkatan yang signifikan. 

Kondisi ini menunjukan pentingnya peran inovasi produk dan branding yang kuat 

dalam menarik perhatian konsumen, jika sebuah brand berhasil dibangun dengan 

kuat, maka strategi pemasaran perusahaan pun akan berjalan efektif. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda 

terhadap 30 responden yang disebarkan online melalui Google Form, yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling, yaitu konsumen yang pernah melakukan 

pembelian di Pizza hut Kabupaten Jember. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian sebesar 76,5% yang diperkuat dengan nilai t hitung sebesar 

2,439 pada sig 0,022 < 0,05, sedangkan brand image juga berpengaruh positif 

sebesar 51,3%. Namun pada uji t menunjukkan bahwa brand image tidak 

berpengaruh signifikan, di dukung dengan nilai t hitung 1,820 pada sig 0,080 > 

0,05. Maka dari itu, brand image perlu ditingkatkan agar dapat lebih maksimal 

dalam menarik konsumen. Temuan menunjukkan bahwa kombinasi inovasi produk 

yang berkelanjutan dan brand image yang kuat mampu meningkatkan minat serta 

mendorong keputusan pembelian di Pizza Hut Kabupaten Jember.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada kondisi pasar global saat ini, dinamika persaingan bisnis menunjukkan 

peningkatan, mencakup sektor jasa maupun manufaktur. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Revalina (2024), Salah satu bidang usaha yang mengalami 

pertumbuhan signifikan dan tingkat persaingan yang tinggi adalah industri Food 

and Beverages. Pertumbuhan bisnis Food and Beverages cukup pesat karena sektor 

makanan menyumbang sekitar 8,16% dari total kebutuhan pangan di Indonesia. 

Kondisi ini menyebabkan kompetisi antar perusahaan makanan menjadi semakin 

sengit. Banyak pelaku usaha Food and Beverages yang menawarkan produk serupa 

dengan harga terjangkau dan pelayanan terbaik, yang menjadi ciri khas dari 

ketatnya persaingan di industri ini. 

Saat ini, perkembangan bisnis di Indonesia, khususnya di sektor kuliner atau 

makanan, mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Menurut Tiwa, (2022), 

industri kuliner hingga saat ini masih menunjukkan tingkat kemajuan yang cukup 

tinggi pada berbagai wilayah di dunia. Salah satu alasan di balik pesatnya 

pertumbuhan outlet makanan adalah karena sektor ini dinilai memiliki potensi 

keuntungan yang besar. Dalam kondisi bisnis yang terus berkembang, ditandai 

dengan cepatnya perubahan preferensi pelanggan, kemajuan teknologi, dan 

meningkatnya persaingan, perusahaan perlu melakukan inovasi secara 

berkelanjutan. Inovasi juga dapat mengoptimalkan dan memperkuat strategi yang 

dimiliki. Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan sektor industri 

kuliner di Indonesia dari 2020 hingga 2024 menunjukkan tren yang positif dan 

stabil. Pada 2020, pertumbuhan tercatat 2,54% sebagai awal pemulihan dari krisis 

ekonomi global. Di tahun 2022, naik menjadi 4,90% seiring meningkatnya 

konsumsi dan daya beli masyarakat. Meski pada 2023 turun sedikit menjadi 4,47%, 

kinerja industri tetap baik. Tahun 2024, pertumbuhan mencapai 5,82% didukung 

inovasi produk, ekspansi pasar, dan penerapan standar kualitas nasional maupun 

internasional, diakses dari www.djkn.kemenkeu.go.id. 

Salah satu restoran cepat saji dengan popularitas yang cukup tinggi adalah 

Pizza Hut, yang merupakan jaringan restoran internasional yang berasal dari 
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Amerika Serikat dan berkembang melalui sistem waralaba di berbagai negara. 

Perjalanan usaha ini dimulai di kota Wichita, Kansas pada tahun 1958, oleh dua 

mahasiswa Universitas Negeri Wichita. Kehadiran Pizza hut di Indonesia dimulai 

pada tahun 1984, menjadikannya sebagai restoran Pizza yang tercatat sebagai 

operasional pertama di Indonesia. Sejak periode tersebut, industri makanan ini 

tumbuh pesat. Hingga saat ini, Pizza hut telah mengembangkan jaringan gerai yang 

tersebar di berbagai kota di Indonesia (Suprapto et al., 2023). 

Semakin banyak restoran cepat saji yang muncul disebabkan oleh tingginya 

permintaan pasar yang potensial. Top Brand Award, sebagai lembaga yang 

menganalisis kinerja merek, telah melakukan survei mengenai merek-merek teratas 

di Indonesia. Dalam kategori restoran cepat saji, hasil survei Top Brand Award 

untuk periode 2020 hingga tahun 2024 disajikan dalam grafik berikut. 

 

Gambar 1. 1 Nilai penjualan restoran Pizza 

Sumber : Top Brand Index, diakses pada 2025 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Top Brand Award, terlihat bahwa Pizza 

Hut menempati peringkat teratas dari tahun 2021 hingga 2024. Pada tahun 2021, 

Pizza Hut meraih persentase 55,7%, yang kemudian di tahun 2022 mengalami 
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penurunan menjadi 55,6%, namun menurun di tahun 2023 mengalami kenaikan 

menjadi 56,5%, dan di tahun 2024 kembali mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan menjadi 57,8%. Berdasarkan data Top Brand Index restoran pizza hut 

2024, dapat disimpulkan bahwa Pizza hut mendominasi pasar makanan cepat saji 

di Indonesia, disusul oleh Dominos Pizza, Papa Ron’s, dan merek lainnya 

(Research, 2024). Namun semakin banyaknya restoran cepat saji yang muncul, 

justru menjadi tantangan kompetitif Perusahaan. Hal ini dirasakan oleh Pizza hut 

Kabupaten Jember khususnya di Jl PB Sudirman. Berdasarkan hasil observasi awal, 

laju penjualan di Pizza hut Jl PB Sudirman menunjukkan kecenderungan yang stabil 

atau stagnan tanpa adanya peningkatan yang signifikan. Kondisi ini menunjukan 

pentingnya peran inovasi produk dan branding yang kuat dalam menarik perhatian 

konsumen. 

Inovasi berperan penting dalam menciptakan produk baru yang mampu 

memberikan solusi lebih efektif terhadap permasalahan konsumen. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Naksir, (2022), produk yang inovatif harus dapat 

tampil berbeda di mata konsumen agar lebih menarik dibandingkan dengan produk 

dari pesaing. Upaya perusahaan dalam melakukan inovasi secara berkelanjutan 

bertujuan untuk mendorong minat beli konsumen, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan keputusan pembelian serta berdampak positif terhadap kinerja 

pemasaran, khususnya dari sisi penjualan dan pendapatan. Dengan demikian, 

inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan produk atau jasa baru, tetapi juga 

mencakup pemikiran bisnis dan proses operasional yang baru. Namun belum 

diketahui apakah inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian Pizza 

hut di Jl PB Sudirman Kabupaten Jember.  

Dalam persaingan bisnis, brand image berperanan penting karena dianggap 

sebagai aset berharga bagi perusahaan. Menurut Tingga (2022:33), brand  berfungsi 

sebagai elemen pengingat yang menyatukan berbagai aktivitas pemasaran dalam 

suatu organisasi. Melalui komunikasi pemasaran, perusahaan dapat membentuk 

brand image di benak konsumen. Jika sebuah brand berhasil dibangun dengan kuat, 

maka strategi pemasaran perusahaan pun akan berjalan efektif. Sebaliknya, apabila 
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brand image tidak terbentuk dengan baik, maka brand tersebut tidak akan menjadi 

pilihan konsumen. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya inovasi menu sebagai bentuk 

adaptasi terhadap selera konsumen yang terus berubah, serta peran brand image 

dalam membentuk persepsi dan kepercayaan konsumen, maka menarik untuk 

diteliti bagaimana kedua faktor tersebut memengaruhi keputusan pembelian Pizza 

hut JL PB Sudirman di Kabupaten Jember. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memahami perilaku konsumen serta menjadi 

masukan strategis bagi pihak manajemen dalam pengambilan keputusan 

pemasaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang telah dijelaskan pada latar belakang permasalahan diatas, 

masalah yang akan diteliti lebih lanjut adalah: 

1. Apakah inovasi produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian Pizza hut di Kabupaten Jember? 

2. Apakah brand image berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian Pizza hut di Kabupaten Jember? 

3. Apakah inovasi produk dan brand image berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian Pizza hut di Kabupaten Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disampaikan tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap 

keputusan pembelian Pizza Hut di Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand image terhadap 

keputusan pembelian Pizza Hut di Kabupaten Jember. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis variabel yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian, antara inovasi produk dan brand 

image Pizza hut di Kabupaten Jember. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pihak akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam bidang pemasaran untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu merancang 

strategi pemasaran yang efektif terhadap keputusan pembelian dengan 

memadukan inovasi produk dan brand image. 

3. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

bagi penelitian lanjutan dibidang pemasaran. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengalisis 

suatu penelitian. Selain itu juga dapat dijadikan bahan dasar untuk menguatkan teori 

yang digunakan dalam penelitian.  

Ramadhanti, (2021) yang berjudul Pengaruh Inovasi Produk, Perceived 

Quality, dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha 

Nmax di SIP Gunungsari Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan pengaruh inovasi produk, kualitas yang dirasakan, dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian Yamaha NMax di SIP Gunungsari Surabaya. Survei 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif sesuai dengan jenis data yang 

digunakan. Populasi dan sampel studi adalah pelanggan SIP Gunungsari Surabaya, 

dengan total 112 responden. Teknik analisis data memanfaatkan uji validitas dan 

reliabilitas perangkat penelitian. Program SPSS24 digunakan untuk menguji 

hipotesis klasik, uji umum, uji korelasi berganda, uji heteroseksualitasi, uji 

autokorelasi, analisis regresi linier, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 

dampak inovasi produk, persepsi kualitas, dan citra merek terhadap pembelian 

sepeda motor Yamaha NMax dari SIP Gunungsari di Surabaya. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan penelitian 

kuantitatif dan memiliki variabel X dan Y yang identik, yaitu inovasi produk dan 

brand image, serta variabel Y, yaitu keputusan pembelian. Sementara Perbedaan 

terletak pada topik penelitian, waktu, tempat, dan variabel perceived quality. 

Mavilinda, (2022) yang mengangkat judul Pengaruh Kualitas Produk, Inovasi 

Produk, dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Tolak Angin pada Masa 

Pandemi di Surakarta. Adapun fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis sejauh mana kualitas produk, inovasi produk, serta citra merek 

berperan dalam memengaruhi keputusan pembelian Tolak Angin.Tujuan dari riset 

ini untuk melihat serta mengkaji Pengaruh Kualitas Produk, Inovasi Produk dan 

Brand image Terhadap Keputusan Pembelian Tolak Angin. Sampel riset yang 
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digunakan sejumlah 160 responden, teknik pengumpulan data melalui kuesioner 

Google Form. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda yang diolah melalui program IBM SPSS versi 21. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk dan brand image berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan inovasi produk tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

diperoleh persamaan regresi penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, dan terdapat variabel X dan Y yang sama yaitu Inovasi Produk, Brand 

Image, dan variabel Y yaitu Keputusan Pembelian. Sementara itu, perbedaan 

terletak pada topik penelitian penelitian, waktu, lokasi, dan variabel kualitas 

produk. 

Nurdiyanto, (2023) yang berjudul “Pengaruh Inovasi Produk, Kualitas 

Produk, dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Produk Usaha Kecil dan 

Menengah di Kabupaten Kendal”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian, pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian, dan pengaruh citra merek terhadap keputusan 

pembelian produk usaha kecil dan menengah di kota Kendal. Populasi penelitian 

ini adalah konsumen produk usaha kecil dan menengah di Kabupaten Kendal. Studi 

ini mengambil sampel dari 100 orang sebagai responden untuk menjawab 

kueisioner yang diberikan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk 

menentukan hubungan sebab akibat antara variabel-variabel. Analisis dilakukan 

dengan menguji hipotesis dan mengukur besarnya pengaruh antara variabel-

variabel yang memiliki hubungan sebab akibat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inovasi produk memengaruhi keputusan pembelian secara positif. Kualitas 

produk memengaruhi keputusan pembelian secara positif. Citra merek 

memengaruhi keputusan pembelian secara positif. Persamaan penelitian ini adalah 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dan terdapat variabel X dan Y yang sama 

yaitu Inovasi Produk, Citra Merek, dan variabel Y yaitu Keputusan Pembelian. 

Sedangkan perbedaan terletak pada sasaran penelitian, waktu, lokasi, dan variabel 

Kualitas Produk. 
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Sudarwati, (2022) yang berjudul Pengaruh Inovasi Produk, Brand Image dan 

Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Terhadap 

Konsumen Scarlett Whitening Surakarta). Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan populasi yang terdiri dari konsumen produk Scarlett 

whiteining yang menggunakan produk lebih dari dua kali. Sampel dalam studi ini 

terdiri dari 100 peserta, yang dipilih melalui teknik sampling purposif. Data 

dikumpulkan melalui distribusi kuesioner dan pengamatan. Metode analisis data 

yang digunakan meliputi analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan analisis 

koefisien determinasi (R²). Persamaan penelitian kuantitatif digunakan, dengan 

variabel X dan Y yang identik, yaitu inovasi produk dan brand image, sedangkan 

variabel Y adalah keputusan pembelian. Perbedaan terletak pada topik penelitian, 

waktu, lokasi, dan variabel Brand Ambassador. 

Islamey, (2023) yang berjudul Pengaruh Inovasi Produk, Brand Image dan 

Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Pada Swiss House Bakery Kota 

Semarang). Tujuan studi ini adalah menganalisis pengaruh Inovasi Produk, Brand 

Image dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian (Studi pada Swiss House Bakery 

Kota Semarang). Populasi terdiri dari konsumen yang pernah membeli roti di Swiss 

House Bakery Jl.Mgr Sugiyopanoto Semarang. Sampel penelitian terdiri dari 

sebanyak 100 responden. Penelitian dilakukan dengan data primer menggunakan 

metode kuesioner. Teknik sampling non-probability sampling dan Purpossive 

Sampling digunakan karena sampel memerlukan kriteria khusus. Persamaan 

analisis regresi menunjukkan Y = 0,271X1 + 0,322X2 + 0,316X3 dengan koefisien 

determinasi 0,587. Hasil menunjukkan bahwa : variabel (X1) inovasi produk, 

variabel (X2) brand Image serta variabel (X3) lokasi memiliki efek positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian Swiss House Bakery. Persamaan 

penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dan terdapat variabel 

X dan Y yang sama yaitu inovasi produk, brand image, dan variabel Y yaitu 

keputusan pembelian, sedangkan pembeda terletak pada topik penelitian, waktu, 

lokasi penelitian, dan variabel lokasi. 
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2.2  Landasan Teori 

2.2.1 Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan upaya menciptakan dan memperkenalkan produk 

baru atau yang telah mengalami pengembangan sehingga berhasil di pasaran. 

Inovasi tersebut dapat meliputi modifikasi desain, perubahan komponen, serta 

penyempurnaan struktur produk, inovasi produk yang dilakukan perusahaan dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam menghasilkan produk yang berkualitas. 

Untuk mencapai kualitas produk yang optimal, perusahaan perlu terus 

meningkatkan kemampuan dalam pengembangan produk, sehingga produk yang 

dihasilkan dapat terus disempurnakan melalui inovasi yang berkelanjutan (Tingga, 

2022:37). Selain itu, inovasi memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan 

pemasaran mengingat dinamika pasar yang terus mengalami perubahan. Inovasi 

berfungsi sebagai upaya untuk mengatasi berbagai hambatan, meningkatkan 

perhatian konsumen, serta memperoleh dukungan dari pasar. Melalui penerapan 

inovasi, perusahaan akan lebih mampu merespons perubahan lingkungan bisnis dan 

mengembangkan kapabilitas internal, sehingga dapat menciptakan keunggulan 

kompetitif yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja perusahaan 

secara keseluruhan (Badar, 2023). Inovasi produk dapat diartikan sebagai 

penerapan ide yang dikembangkan hingga menghasilkan produk atau proses baru. 

Sumber inovasi tidak hanya berasal dari perusahaan, tetapi juga dapat bersumber 

dari individu, universitas, lembaga riset, fasilitas inkubasi pemerintah, serta 

organisasi nirlaba swasta (Kristian, 2022). Menurut Mavilinda, (2022), inovasi 

produk dapat diukur melalui tiga indikator, kualitas produk, varian produk, serta 

gaya dan desain produk. 

a. Kualitas Produk 

Menggambarkan kemampuan produk dalam melaksanakan fungsinya secara 

optimal, termasuk dalam hal daya tahan, keandalan, serta ketepatan kinerjanya. 

b. Varian Produk yang Kompetitif 

Menjadi faktor pembeda antara satu produk dengan produk lainnya, baik dalam lini 

produk yang sama maupun dalam persaingan dengan produk dari perusahaan lain. 
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c. Gaya dan Desain Produk 

Salah satu upaya untuk meningkatkan nilai yang diberikan kepada pelanggan. Gaya 

berkaitan dengan tampilan produk, sementara desain mencakup aspek lebih luas, 

termasuk fungsi dan kenyamanan penggunaan. 

d. Pengembangan Produk 

perusahaan untuk memperbaiki atau menciptakan produk agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan konsumen dan perkembangan pasar. 

e. Banyaknya Penciptaan Produk 

Banyaknya penciptaan produk mengacu pada jumlah atau intensitas perusahaan 

dalam menciptakan produk baru dalam periode tertentu. 

 

 2.2.2 Brand Image 

Brand image adalah pandangan atau kesan yang dimiliki konsumen terhadap 

suatu merek, yang terbentuk melalui berbagai asosiasi yang ada dalam benak 

mereka, yang terbentuk dari hasil pengalaman konsumenn, komunikasi pemasaran, 

serta interaksi konsumen dengan produk atau jasa yang diberikan oleh perusahaan. 

Asosiasi tersebut dapat berupa kualitas, keunggulan, maupun karakteristik tertentu 

yang membedakan suatu merek dari merek lainnya  (Ardiyanti et al., 2022). Brand 

image membantu meningkatkan kesadaran konsumen terhadap suatu produk, 

sehingga dapat memengaruhi keputusan mereka dalam memilih di antara berbagai 

merek pesaing yang sudah ada di pasar, karena citra merek yang positif akan 

menumbuhkan kepercayaan, memperkuat persepsi kualitas, serta meningkatkan 

minat beli konsumen terhadap produk tersebut (Albar, 2022). Brand image 

berperan sebagai referensi bagi konsumen dalam menilai suatu produk, terutama 

saat mereka tidak memiliki informasi yang cukup tentang produk tersebut, sehingga 

citra merek yang positif dapat meningkatkan rasa percaya konsumen dan 

mendorong terbentuknya keputusan pembelian (Tingga, 2022:105). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa brand image merupakan persepsi di benak individu terhadap 

kesan positif atas merek yang dilakukan oleh perusahaan secara berkesinambungan 

dan konsisten agar tercipta konsep yang kuat diingatan konsumen (Pandiangan et 

al., 2021). Menurut (Oktavia, 2023), indikator brand image terdiri sebagai berikut: 
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a) Citra Perusahaan (Corporate Image) yaitu Persepsi yang dimiliki konsumen 

terhadap perusahaan yang menyediakan produk atau layanan, mencakup aspek 

seperti popularitas, kredibilitas, jaringan bisnis, dan profil penggunanya. 

b) Citra Produk (Product Image) yaitu Persepsi konsumen terhadap suatu produk 

atau layanan, yang meliputi karakteristik produk, manfaat yang diberikan, serta 

jaminan yang ditawarkan. 

c) Citra Pemakai (User Image) yaitu Pandangan konsumen pada pengguna suatu 

produk atau layanan, termasuk identitas pemakai dan status sosial mereka. 

d) Pengakuan (Recognition) yaitu kemampuan konsumen untuk mengenali dan 

mengingat suatu merek ketika melihat nama, logo, kemasan, atau ciri khas tertentu. 

e)  Reputasi (Reputation)pandangan atau penilaian konsumen terhadap kualitas dan 

kredibilitas suatu merek berdasarkan pengalaman, informasi, atau opini orang lain. 

 

 2.2.3 Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan suatu tahapan di mana individu 

mengevaluasi berbagai opsi sebelum melakukan pembelian, mengevaluasinya, 

akhirnya memilih suatu produk dari berbagai alternatif yang tersedia. Keputusan ini 

salah satu proses pengambilan keputusan konsumen yang berakhir pada tindakan 

pembelian, yang terjadi pengaruh dari sejumlah, antara lain kebutuhan dan 

keinginan konsumen, persepsi terhadap merek, harga, kualitas produk, serta 

pengalaman dan rekomendasi yang diterima sebelumnya (Martini et al., 2022). 

Keputusan pembelian merupakan tahap di mana konsumen mengulik informasi, 

membandingkan merek, dan menilai produk sebelum menentukan pilihan untuk 

dibeli, proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kebutuhan pribadi, 

pengalaman sebelumnya, persepsi terhadap kualitas produk, serta pengaruh 

lingkungan sosial, sehingga keputusan yang diambil mencerminkan pertimbangan 

rasional dan emosional konsumen (Pratiwi, 2021). (Septyadi, 2022) menyatakan 

bahwa terdapat empat indikator pada keputusan pembelian yaitu: 

a) Kesesuaian dengan kebutuhan 

Pelanggan memilih melakukan pembelian karena produk yang ditawarkan 

memenuhi kebutuhan mereka dan mudah ditemukan. 



12 

 

 

 

b) Manfaat produk 

Produk yang dibeli memiliki nilai guna dan memberikan keuntungan yang berarti 

bagi konsumen. 

c) Keselarasan harga dan kualitas 

Produk yang dibeli memiliki kualitas sebanding dengan harga yang dibayarkan, 

serta sesuai dengan harapan konsumen. 

d) Kebiasaan pembelian berulang 

Konsumen yang merasa puas dengan pengalaman pembelian sebelumnya 

cenderung untuk melakukan pembelian yang sama di masa depan. 

e) Pembelian merek 

Pembelian merek merupakan proses keputusan pembelian yang dilakukan 

konsumen dengan fokus utama pada merek produk, tanpa banyak 

mempertimbangkan faktor lainnya. 

f) Pemilihan saluran pembelian 

Pemilihan saluran pembelian adalah tahap di mana konsumen menentukan terlebih 

dahulu melalui saluran mana produk akan dibeli sebelum melakukan transaksi. 

(Kumbara, 2021) menyatakan bahwa ada lima tingkatan pengambilan 

keputusan pembelian, yaitu: 

 

 

 

 

 

1. Pengenalan Masalah 

Proses pembelian diawali saat pembeli menyadari adanya kebutuhan atau 

masalah, yang muncul akibat rangsangan dari faktor internal maupun eksternal. 

2. Pencarian Informasi 

Pelanggan yang merasa terikat dengan kebutuhan mereka, sehingga mendorong 

untuk mulai mendalami informasi. Sumber informasi dapat diklasifikasikan 

kedalam beberapa kategori, antara lain: 

a. Pribadi, di mana informasi diperoleh dari keluarga, rekan, dan orang sekitar. 

Pengenalan 

masalah 

Pencarian 

informasi 

Evaluasi 

alternatif 

Keputusan 

Pembelian 

Perilaku pasca 

pembelian 

 
Gambar 2. 1 Proses pengambilan keputusan 

Sumber : Kumbara, 2021 
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b. Komersial, yaitu informasi yang didapat melalui media promosi seperti 

iklan, situs web, penjual, atau distributor produk/jasa. 

c. Masyarakat, yaitu informasi yang bersumber dari media publik seperti surat 

kabar, majalah, atau organisasi yang memberikan penilaian kepada 

konsumen.  

d. Eksperimental, yaitu informasi yang diperoleh melalui pengalaman 

langsung, observasi, atau penggunaan produk itu sendiri. 

3. Evaluasi Alternatif 

Tahapan penilaian keputusan pembelian sering kali berfokus pada aspek 

kognitif, di mana konsumen dengan sangat sadar dan rasional menilai berbagai 

pilihan produk yang ada. Evaluasi ini mempengaruhi keputusan akhir konsumen 

terhadap produk yang dipilih. 

4. Keputusan Pembelian 

Setelah tahap evaluasi, konsumen akan membentuk preferensi terhadap 

beberapa pilihan produk. Niat untuk membeli produk akan muncul pada 

konsumen. 

5. Perilaku Pasca-Pembelian 

Sesudah pembelian, jika individu tidak puas atau merasa produk tidak sesuai 

dengan harapannya, mereka mungkin akan mengajukan keluhan atau merasa 

kecewa. Sebaliknya, jika konsumen puas dengan produk tersebut, mereka akan 

cenderung melakukan pembelian berulang. 
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2.3    Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar konseptual dalam 

suatu penelitian yang dibangun melalui sintesis fakta, hasil pengamatan, dan kajian 

literatur. Dengan demikian, kerangka berpikir mencakup teori, prinsip, serta konsep 

yang dijadikan acuan dan landasan dalam pelaksanaan penelitian (Syahputri et al., 

2023). 

 

 

 

  

Penelitian Terdahulu 

1. Inovasi Produk 

terhadap Keputusan 

Pembelian  

(Ramadhanti & 

Dwiarta, 2021) dan 

(Nurdiyanto & 

Ristanto, 2023). 

2. Brand Image 

terhadap Keputusan 

Pembelian 

(Sudarwati, Rizka 

Indiswari Ramadhani, 

2022). 

 

 

Landasan Teori  

1. Inovasi Produk  

(Tingga, 2022:37), 

(Mavilinda, 2022). 

2. Brand Image 

(Ardiyanti et al., 

2022), (Oktavia, 

2023). 

3. Keputusan 

Pembelian 

(Martini et al., 2022), 

(Septyadi, 2022) 

Validitas dan Reliabilitas 

Teknik Analisis Data 

Hipotesis 

Analisis Regresi Koefisien 

Determinasi 
Asumsi Klasik 

Pengaruh Inovasi Produk dan Brand Image terhadap 

Keputusan Pembelian Pizza hut di Kabupaten Jember 

 Gambar 2. 2 Kerangka berpikir 

Sumber : Penelitian, 2026 

Uji F Uji t 
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2.4  Kerangka Konseptual  

Sugiyono (2023:95), kerangka konseptual merupakan suatu bentuk hubungan 

teoritis yang menjelaskan keterkaitan antara variabel independen dan variabel 

dependen dalam suatu penelitian. 

 

 H1 

 

 

 H2 

 

 

 

 

  H3 

 

 

2.5    Hipotesis  

Sugiyono (2023:99), hipotesis merupakan jawaban sementara yang diajukan 

berdasarkan landasan teori yang relevan, namun belum terbukti kebenarannya 

melalui data empiris hasil penelitian. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

H1 :  Diduga variabel inovasi produk memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

H2 : Diduga variabel brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap   

keputusan pembelian. 

H3 :  Diduga salah satu variabel inovasi produk, dan brand image memberikan    

pengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian. 

  

Inovasi Produk 

Brand Image 

Keputusan Pembelian 

 

Gambar 2. 3 Kerangka konseptual 

Sumber : Penelitian, 2026 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan bertujuan untuk 

menganalisis seberapa besar pengaruh inovasi menu, dan brand image terhadap 

keputusan pembelian Pizza hut di Jl PB Sudirman Kabupaten Jember. Metode ini 

bertujuan mengumpulkan data yang akurat dan objektif melalui instrumen 

penelitian yang terstruktur, dengan penyajian hasil dalam bentuk angka serta 

deskripsi numerik. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui regresi 

linier berganda dengan memanfaatkan software SPSS sebagai sarana analisis 

statistik. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau sumber daya yang memiliki sifat dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus penelitian, 

sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah para konsumen Pizza hut di Jalan PB 

Sudirman no 7, Kabupaten Jember (Niarti, 2021). 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih menggunakan 

teknik khusus untuk dijadikan objek penelitian. Dengan kata lain, pengambilan 

sampel dilakukan secara random dari keseluruhan populasi penelitian, dan hasil 

analisis terhadap sampel tersebut dapat digeneralisasikan untuk mewakili seluruh 

populasi (Marbun, 2021). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan atau 

kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Pernah melakukan pembelian di Pizza hut 

2.  Berusia minimal 17 tahun. 
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Untuk menghitung jumlah sampel, peneliti mengacu pada rumus dari Roscoe. 

Menurut Roscoe dalam buku Research Methods for Business (Sugiyono, 2023) 

jumlah sampel yang memadai untuk suatu penelitian berkisar antara 30 hingga 500 

responden. Selain itu, jika penelitian melibatkan analisis multivariat seperti korelasi 

atau regresi, jumlah sampel minimal sebaiknya 10 x jumlah variabel yang diteliti. 

Berdasarkan hal tersebut, perhitungan jumlah sampel dalam penelitian ini 

mengikuti rumus Roscoe dapat dinyatakan sebagai berikut:  

n = 10 x jumlah variabel. 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

Mengacu pada rumus tersebut, dengan total jumlah variabel sebanyak 3 yang terdiri 

dari dua variabel independen (X), dan satu variabel dependen (Y), maka jumlah 

sampel yang dibutuhkan dapat ditentukan sebagai berikut dalam : 

n = 10 x 3 = 30 responden.  

 

3.3    Variabel Penelitian 

Variabel penelitian diartikan sebagai sifat atau ciri khas yang dimiliki oleh 

individu, objek, lembaga, atau aktivitas tertentu yang berbeda nilainya, dan dipilih 

secara sengaja oleh peneliti untuk dianalisis serta dijadikan dasar dalam menarik 

kesimpulan penelitian (Setiani, 2023). 

 

3.3.1 Klasifikasi Variabel 

Dalam penelitian ini, variabel diklasifikasikan berdasarkan jenis hubungan 

yang terbentuk antar variabel yang diteliti. Berikut adalah penjelasan jenis variabel-

variabel dalam penelitian yaitu: 

a. Variabel Independen  

Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi variabel dependen, 

baik dengan pengaruh yang bersifat positif maupun negatif. Variabel ini sering 

disebut juga sebagai variabel bebas, eksogen, atau prediktor. Variabel dalam 

penelitian ini adalah inovasi produk (X1) dan brand image (X2). 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi pusat perhatian dalam 
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penelitian, dan biasanya disebut juga sebagai variabel terikat, endogen, atau hasil. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang diteliti adalah keputusan pembelian 

(Y) (Susianti, 2024). 

3.3.2 Definisi operasional 

Pengertian dan definisi operasional merupakan konsep yang bersifat abstrak 

yang dirumuskan secara sistematis dengan tujuan untuk mempermudah proses 

pengukuran terhadap suatu variabel dalam penelitian (Kusmayadi, 2021). 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1. Inovasi 

Produk (X1) 

Inovasi produk merupakan 

upaya menciptakan dan 

memperkenalkan produk 

baru atau yang telah 

mengalami pengembangan. 

1. Kualitas produk 

2. Varian produk 

yang kompetitif 

3. Gaya dan desain 

produk 

Likert 

2. Brand 

Image (X2) 

Brand image merupakan 

persepsi atau pandangan 

konsumen terhadap suatu 

merek yang tercermin 

melalui berbagai asosiasi 

yang muncul dalam pikiran 

mereka. 

1. Citra perusahaan 

(Corporate Image) 

2. Citra Produk 

(Product Image) 

3. Citra Pemakai 

(User Image) 

Likert 

3. Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan pembelian adalah 

proses di mana individu 

mempertimbangkan berbagai 

pilihan, mengevaluasinya, 

dan akhirnya memilih suatu 

produk dari sekian banyak 

alternatif yang tersedia. 

1.Kesesuaian 

dengan kebutuhan 

2. Manfaat produk 

3. Keselarasan 

harga dan kualitas 

4. Kebiasaan 

pembelian berulang 

Likert 

Sumber : Penelitian, 2026 
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3.4  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah sarana yang dimanfaatkan untuk memperoleh 

data atau melakukan pengukuran terhadap subjek berdasarkan variabel yang diteliti 

(Muslihin et al., 2022). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang dibagikan secara online menggunakan Google Form. Kuesioner ini 

digunakan untuk menilai pengaruh inovasi produk dan brand image terhadap 

keputusan pembelian. Instrumen ini menggunakan skala likert sebagai alat ukur, 

dengan tujuan mengumpulkan data yang kemudian dianalisis untuk mengetahui 

hubungan antar variabel. 

 

3.5  Lokasi Penelitian 

Lokasi Objek Penelitian ini di Jl. PB Sudirman Nomor 7, Pagahlor, 

Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur, 68118. 

 

3.6 Prosedur Pengumpulan Data  

 3.6.1 Pengukuran Data  

Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai alat untuk pengukuran data, 

skala likert merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui sikap, 

pandangan, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena 

(Wahyuddin et al., 2022). Pengukuran data dalam penelitan berikut ini : 

a. Sangat Setuju (SS) = 5 

b. Setuju (S) = 4 

c. Kurang Setuju (KS) = 3 

d. Tidak Setuju (TS) = 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

3.6.2 Pengambilan Data  

Data penelitian ini, dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner online 

melalui Google Form, yang dibagikan kepada responden melalui media sosial 

seperti WhatsApp, Instagram, dan lainnya. 
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3.7  Uji Data 

3.7.1 Uji Validitas  

Uji validitas merupakan metode yang digunakan untuk menilai apakah suatu 

kuesioner benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen 

yang valid memiliki tingkat validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang tidak 

valid menunjukkan tingkat validitas yang rendah (Hayatun, 2022). 

a. Apabila nilai r hitung > r tabel, maka kuesioner dinyatakan valid atau layak 

digunakan pada tingkat signifikansi 0,05. 

b. Sebaliknya, apabila nilai r hitung < r tabel, maka kuesioner dinyatakan tidak 

valid atau tidak layak digunakan pada tingkat signifikansi 0,05. 

 

𝑟 =
𝑁(ΣXY) − (ΣXΣY)

√[𝑁Σ𝑋2 − (ΣX)2][NΣX2 − (ΣY)2]
 

 

Keterangan: 

r = Korelasi product moment 

N = Jumlah responden 

X = Skor item 

Y = Skor total 

XY = Skor pernyataan 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi sebuah kuesioner yang terdiri dari indikator-indikator suatu variabel 

atau konstruk. Sebuah kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden 

terhadap pernyataan yang diberikan tetap konsisten dari waktu ke waktu. Suatu 

variabel dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan sebesar 

≥ 0,60 (Rahmawani, 2021). 

r = [
k

(k − 1)
] [1 −  

Ε𝜎𝑏²

𝜎𝑡²
 

 

Keterangan : 

r   = Reabilitas instrumen  
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k   = Banyaknya butir pernyataan  

∑ 𝜎𝑏 2  = Jumlah variabel butir 

σ 𝑡 2   = Varian total 

 

3.8  Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik dalam analisis regresi berkaitan dengan karakteristik residual 

yang dapat memengaruhi keabsahan hasil pengujian statistik. Pelanggaran terhadap 

asumsi klasik dalam model regresi meliputi heteroskedastisitas, multikolinearitas, 

serta pelanggaran terhadap asumsi normalitas. Ketidakterpenuhinya asumsi-asumsi 

tersebut dapat menyebabkan estimasi parameter menjadi bias dan menurunkan 

efektivitas serta ketepatan dalam pengujian hipotesis (Nastiti, 2023). 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

data memiliki distribusi normal atau tidak. Berbagai metode dapat digunakan dalam 

pengujian normalitas data, dan masing-masing metode tersebut dapat menghasilkan 

keputusan yang berbeda (Sintia, 2022). 

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna di antara 

sebagian atau seluruh variabel independen. Keberadaan korelasi antarvariabel 

bebas dapat dideteksi melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance 

sebagai ukuran yang lebih objektif. Model regresi dikatakan mengalami 

multikolinearitas apabila nilai VIF > 10 dan/atau nilai tolerance < 0,10 (Saumi, 

2022). 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan 

(homoskedastisitas). Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode 
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Glejser menggunakan tingkat signifikansi 5%, di mana apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain 

itu, pendeteksian heteroskedastisitas juga dapat dilakukan melalui scatter plot 

dengan mengamati pola sebaran residual; jika terdapat pola tertentu yang teratur 

seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit, maka menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas, sedangkan jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Madjidu, 2022). 

3.9  Teknik Analisis 

3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara satu variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih 

variabel bebas (X), sehingga dapat membentuk suatu model hubungan yang bersifat 

linier (Fairuzsyifa, 2024). Adapun rumus analisis regresi linier berganda yakni : 

   Y = 𝛼 + 𝑏1X1 + 𝑏2X2 + e 

Keterangan: 

 Y = Keputusan Pembelian 

 α = Konstanta  

X1 = Inovasi Produk 

X2 = Brand Image 

b1, b2 = Koefisien regresi  

e  = Error 

 

3.8.2 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) pada dasarnya digunakan untuk melihat seberapa 

besar kemampuan suatu model dalam menjelaskan perubahan atau variasi yang 

terjadi pada variabel dependen. Nilai R² berada di antara 0 sampai 1, di mana 

semakin mendekati 1, berarti model makin baik dalam menjelaskan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

(R²) ini berguna untuk menunjukkan seberapa besar peran variabel bebas 

dalam memengaruhi variabel yang diteliti. Nilai R² biasanya disajikan dalam 
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bentuk persentase, yang menggambarkan seberapa besar kontribusi variabel-

variabel bebas terhadap hasil yang diamati. Jika persentasenya tinggi, menandakan 

variabel bebas mempunyai pengaruh besar terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 

jika kecil, maka pengaruhnya juga kecil (Sehangunaung et al., 2023). Sisa dari 

persentase itu menunjukkan adanya pengaruh dari unsur lain di luar variabel yang 

diteliti. 

   𝑅2 = 1 − (1 − 𝑅2) [
(𝑛−1)

(𝑛−𝑘)
] 

Keterangan: 

R2   = koefisien determinasi 

N   = banyaknya responden 

k   = banyaknya variabel independent 

 

3.8.3 Uji F 

Uji F digunakan untuk menilai apakah variabel independen secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini berguna 

untuk melihat semua variabel bebas (X) secara simultan memiliki pengaruh yang 

berarti terhadap variabel yang ingin dijelaskan atau dijadikan tujuan penelitian (Y) 

(Pratiwi, 2021). Rumus yang digunakan dalam uji F yaitu : 

   𝐹 =
𝑅²

𝐾

(1−𝑅2) (𝑛−𝐾−1)
 

 

Keterangan: 

F = pengujian secara serempak 

R2 = koefisien determinasi 

n = jumlah sampel 

K = jumlah variabel bebas 

 

3.8.4 Uji t 

Uji t digunakan untuk melihat apakah setiap variabel independen punya 

pengaruh yang signifikan secara individu terhadap variabel dependen. Jika nilai 

signifikansinya (Sig) kurang dari atau sama dengan 0,05, berarti variabel tersebut 
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benar-benar berpengaruh terhadap variabel dependen (Putri, 2023). Rumus yang 

diterapkan pada uji t yaitu : 

   𝑡 = 𝑟 {
√𝑛−2

√1−𝑟2
} 

Keterangan: 

t = nilai uji t 

r = nilai koefisien korelasi 

n = jumlah responden 



 

 

25 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek pada studi yang dilakukan yaitu Pizza hut. Pizza Hut, merupakan 

jaringan restoran internasional yang berasal dari Amerika Serikat dan berkembang 

melalui sistem waralaba di berbagai negara. Usaha ini pertama kali berdiri pada 

tahun 1958 yang berada di kota Wichita, Kansas, oleh dua mahasiswa Universitas 

Negeri Wichita. Kehadiran Pizza hut di Indonesia dimulai pada tahun 1984, 

menjadikannya sebagai restoran Pizza pertama yang memulai aktivitas usaha di 

Indonesia. Sejak periode tersebut, industri makanan ini tumbuh pesat. Pada 

perkembangannya, Pizza Hut kini hadir melalui jaringan gerai yang menjangkau 

berbagai kota di Indonesia. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Kuesioner penelitian ini dibagikan pada periode Januari–Februari kepada 30 

responden. Data penelitian dihimpun dengan memanfaatkan kuesioner online 

Google Form yang dibagikan melalui platform WhatsApp dan Instagram. 

Berlandaskan data yang terkumpul, diketahui karakteristik responden Pizza hut 

Jember ditinjau dari jenis kelamin, usia, serta intensitas pembelian. 

 
Tabel 4. 1 Usia Responden 

No Usia Responden Jumlah Presentase 

1. 10-20 Tahun 5 Responden 16,7% 

2. 21-30 Tahun 23 Responden 76,7 % 

3. 31-40 Tahun - - 

4. 41-50 Tahun 1 Responden 3,3% 

5. 51-60 Tahun 1 Responden 3,3% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Lampiran 2 

 

Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan usia, dari total 30 

responden diketahui bahwa sebanyak 5 responden atau 16,7% berada pada rentang 
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usia 10–20 tahun. Selanjutnya, mayoritas responden yaitu 23 orang atau 76,7% 

berada pada usia 21–30 tahun, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

didominasi oleh kelompok usia dewasa muda. Pada rentang usia 31–40 tahun tidak 

terdapat responden atau sebesar 0%. Sementara itu, pada usia 41–50 tahun terdapat 

1 responden atau 3,3%, dan usia 51–60 tahun juga sebanyak 1 responden atau 3,3%. 

Dengan demikian, partisipasi responden dalam penelitian ini lebih banyak berasal 

dari kelompok usia 21–30 tahun dibandingkan kelompok usia lainnya. 

Tabel 4. 2 Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-laki 12 40% 

2. Perempuan 18 60% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Lampiran 2 

 

Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dari 

total 30 responden diketahui bahwa sebanyak 12 orang atau 40% berjenis kelamin 

laki-laki, sedangkan 18 orang atau 60% berjenis kelamin perempuan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh perempuan dibandingkan laki-laki, dengan total keseluruhan persentase 

sebesar 100%. 

Tabel 4. 3 Jumlah Pembelian Responden 

No Jumlah Pembelian Jumlah Presentase 

1. 1 Kali 9 30% 

2. Lebih dari 1 kali 21 70% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Lampiran 2 

 

Berdasarkan tabel jumlah pembelian, dari total 30 responden diketahui bahwa 

sebanyak 9 orang (30%) melakukan pembelian sebanyak 1 kali, sedangkan 21 

orang (70%) melakukan pembelian lebih dari 1 kali. 
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4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan metode pengujian yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dalam penelitian bersifat valid atau tidak sesuai dengan 

objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai Pearson Correlation dengan nilai r tabel, di mana data 

dinyatakan valid apabila nilai Pearson Correlation lebih besar dari r tabel dan nilai 

signifikansi berada di bawah 0,05. Hasil uji validitas penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Uji validitas 

Variabel Indikator Pearson 

Corelation 

R Tabel Sig Keterangan 

Inovasi 

Produk 

(X1) 

X1.1 0.811 0.361 0.000 Valid 

X1.2 0.743 0.361 0.000 Valid 

X1.3 0.837 0.361 0.000 Valid 

Brand Image 

(X2) 

X2.1 0.869 0.361 0.000 Valid 

X2.2 0.825 0.361 0.000 Valid 

X2.3 0.789 0.361 0.000 Valid 

Keputusan 

Pembelian  

(Y) 

Y1 0.853 0.361 0.000 Valid 

Y2 0.875 0.361 0.000 Valid 

Y3 0.830 0.361 0.000 Valid 

Y4 0.787 0.361 0.000 Valid 

Sumber : Lampiran 3 

Ditinjau dari tabel uji validitas, seluruh pernyataan yang terdiri dari 10 

indikator pada variabel inovasi produk, brand image, dan keputusan pembelian 

menunjukkan nilai r hitung diatas r tabel senilai 0,361 pada tingkat signifikansi 

0,05. Temuan tersebut mengindikasikan yang dimana semua pernyataan telah 

memenuhi standar uji validitas, maka instrumen penelitian ini dapat dianggap valid. 

4.2.2   Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan teknik yang dimanfaatkan untuk menilai 

konsistensi sebuah kuesioner yang terdiri dari indikator-indikator suatu variabel. 
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Dalam penelitian yang dibahas, pengujian reliabilitas dijalankan menggunakan 

acuan pada penilaian Cronbach’s Alpha pada setiap variabel. Variabel dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60. Begitu pun, apabila 

nilai Cronbach’s dibawah 0,60, data dianggap tidak reliabel. Adapun hasil uji 

reliabilitas pada bagian ini adalah : 

Tabel 4. 5 Uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan 

Inovasi Produk 

(X1) 

0.713 3 Reliabel 

Brand Image 

(X2) 

0.768 3 Reliabel 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

0.855 4 Reliabel 

Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel inovasi produk 

(X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,713, yang lebih besar dari 0,60. 

variabel brand image (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,768, yang 

juga lebih besar dari 0,60. Selanjutnya, variabel keputusan pembelian (Y) 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,855, yang berarti lebih besar dari 

0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan 

pada variabel inovasi produk, brand image, dan keputusan pembelian dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

4.3    Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik dalam analisis regresi berkaitan dengan karakteristik residual 

yang dapat memengaruhi keabsahan hasil pengujian statistik. Pengujian normalitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov–

Smirnov, Histogram dan Normal P–P Plot. 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

data memiliki distribusi normal atau tidak. Berbagai metode dapat digunakan dalam 
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pengujian normalitas data, dan masing-masing metode tersebut dapat menghasilkan 

keputusan yang berbeda. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.11332505 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .108 

Positive .075 

Negative -.108 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Gambar 4. 1 Kolmogorov-Smirnov 

Sumber : Lampiran 4 

 
Gambar 4. 2 Normal P-Plot 

Sumber : Lampiran 4 

1. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–

Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 

terpenuhi berdasarkan hasil pengujian statistik Kolmogorov–Smirnov. 

2. Berdasarkan hasil Normal P–P Plot of Regression Standardized Residual, 

terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar dan mengikuti garis 

diagonal tanpa adanya penyimpangan yang signifikan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa distribusi data residual mendekati distribusi normal. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada model regresi berdistribusi 

normal dan asumsi normalitas telah terpenuhi. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna di antara 

sebagian atau seluruh variabel independen.  

Tabel 4. 6 Uji Multikolinearitas 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel Coefficients, diketahui 

bahwa variabel Inovasi Produk dan Brand Image masing-masing memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,256 dan nilai (VIF) sebesar 3,908. Nilai tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel independen. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak untuk dilakukan 

analisis lebih lanjut. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .033 1.170  .028 .978   

Inovasi 

Produk 

.765 .314 .500 2.439 .022 .256 3.908 

Brand Image .513 .282 .373 1.820 .080 .256 3.908 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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(homoskedastisitas). Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan metode Glejser test, yang hasilnya disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4. 7 Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.441E-16 1.170  .000 1.000 

Inovasi Produk .000 .314 .000 .000 1.000 

Brand Image .000 .282 .000 .000 1.000 

a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, diketahui 

bahwa variabel Inovasi Produk dan Brand Image masing-masing memiliki nilai 

signifikansi sebesar 1,000 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai absolut residual 

(ABSRES). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi 

asumsi heteroskedastisitas. 

4.4  Teknik Analisis 

Metode analisis didefinisikan sebagai tahapan yang dilakukan untuk mengelola 

serta penafsiran data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus statistik. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan berbagai metode analisis, 

seperti analisis regresi linier berganda, pengukuran koefisien determinasi (R²), serta 

pengujian F, dan t. 

4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara satu variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih 

variabel bebas (X), Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu 

Inovasi Produk dan Brand Image. Oleh karena itu, metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda untuk mengetahui adanya pengaruh inovasi 
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produk dan brand image terhadap keputusan pembelian, baik secara parsial maupun 

simultan. Adapun hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Analisis regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 0.033 1.170  0.028 0.978 

 Inovasi Produk 0.765 0.314 0.500 2.439 0.022 

 Brand Image 0.513 0.282 0.373 1.820 0.080 

a. Variabel Dependen : Keputusan Pembelian 

 Sumber : Lampiran 5  

Adapun tabel diatas adalah hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

berdasarkan variabel inovasi produk dan brand image berikut ini:  

𝑌 = ɑ + 𝘣₁𝑋₁ + 𝘣₂𝑋₂ 

Y = 0.033 + 0.765 + 0.513 

Berdasarkan hasil dari uji regresi linier berganda diatas pada variabel inovasi 

produk dan brand image berikut ini :  

1. Nilai konstanta sebesar 0,033 menunjukkan bahwa variabel keputusan 

pembelian (Y) tetap ada, namun dengan tingkat yang sangat rendah. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk (X1) dan brand image 

(X2) memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian, sehingga 

keberadaan kedua variabel tersebut penting dalam meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen. 

2. Nilai koefisien regresi (b1) variabel inovasi produk (X1) sebesar 0,765 

menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian (Y) mencapai 76,5%. 
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3. Nilai koefisien regresi (b2) variabel brand image (X1) sebesar 0,513 

menunjukkan bahwa brand image memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian (Y) mancapai 51,3%. 

 

4.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan suatu model dalam menjelaskan perubahan atau variasi yang terjadi 

pada variabel dependen. Pada penelitian ini, koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dalam 

memengaruhi variabel dependen. Nilai tersebut dapat dilihat melalui Adjusted R 

Square, di mana semakin besar nilai Adjusted R Square, semakin besar juga 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Berikut adalah hasil 

uji koefisien determinasi (R2) :  

Tabel 4. 9 Koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .843a .710 .689 2.19020 

a. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Brand image 

Variabel dependen : Keputusan Pembelian 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi sebagai berikut: diperoleh 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,689 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan, 

variabel (X1), dan (X2) memberikan kontribusi sebesar 68,9%, sementara 31,1% 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Tabel 4. 10 Pedoman interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono, 2023 



34 

 

 

 

4.4.3 Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah dua atau lebih variabel independen 

secara bersamaan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini, uji F dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansi dan F 

hitung. Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi < 0,05. 

Adapun hasil uji F dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:  

Tabel 4. 11 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 317.182 2 158.591 33.061 .000b 

Residual 129.518 27 4.797   

Total 446.700 29    

a. Variabel Dependen : Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Brand Image, Inovasi Produk 

Sumber : Lampiran 5 

 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F 

hitung sebesar 33,061. Hasil tersebut menunjukkan bahwa uji F telah memenuhi 

kriteria, karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel inovasi produk (X1) dan brand image (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

4.4.4 Uji t 

Uji t digunakan untuk melihat apakah masing-masing variabel independen 

punya pengaruh yang signifikan secara individu atau parsial terhadap variabel 

dependen. Pada penelitian ini, uji t dilakukan dengan memperhatikan nilai 

signifikansi. Kriteria pengujian menunjukkan bahwa apabila nilai signifikansi < 

0,05, maka hasil pengujian dinyatakan signifikan. Adapun hasil uji t pada penelitian 

ini dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4. 12 Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 0.033 1.170  0.028 0.978 

 Inovasi Produk 0.765 0.314 0.500 2.439 0.022 

 Brand Image 0.513 0.282 0.373 1.820 0.080 

a. Variabel Dependen : Keputusan Pembelian 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan hasil uji t pada variabel inovasi produk, diperoleh nilai t hitung 2,439 

pada signifikansi sebesar 0,022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,022 < 0,05, sehingga pengujian telah memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. Dengan demikian, variabel inovasi produk (X1) terbukti berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

Selanjutnya, hasil uji t pada variabel brand image menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 1,820 pada signifikansi sebesar 0,080. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,080 > 0,05, sehingga pengujian dianggap belum memenuhi kriteria 

yang ditetapkan. Oleh karena itu, variabel brand image (X2) dinyatakan belum 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

4.5    Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil pengujian data mengenai pengaruh inovasi produk 

terhadap keputusan pembelian Pizza hut di Kabupaten Jember, diperoleh hasil 

bahwa variabel inovasi produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik inovasi produk 

yang dilakukan, maka semakin tinggi pula keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian. 
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, variabel Inovasi Produk 

dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa seluruh indikator inovasi produk yang terdiri dari 3 pernyataan 

memiliki nilai r hitung > r tabel sebesar 0,361, serta masing-masing indikator 

memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan pada variabel inovasi produk dinyatakan valid. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Inovasi 

Produk memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,713, yang lebih besar dari 0,60. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian pada variabel Inovasi Produk 

bersifat reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Pengujian selanjutnya dilakukan menggunakan analisis uji t untuk 

mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,439 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,022. Hasil tersebut memenuhi kriteria pengujian, karena nilai signifikansi 

0,022 < 0,05. Dengan demikian, Inovasi Produk terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pizza Hut di Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil keseluruhan pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

strategi yang diterapkan oleh Pizza Hut melalui pengembangan Inovasi Produk 

tergolong efektif dalam menarik minat konsumen. Konsumen cenderung tertarik 

pada menu yang inovatif, baik dari segi variasi, cita rasa, maupun penyajian. 

Melalui inovasi menu yang berkelanjutan, Pizza Hut mampu menumbuhkan rasa 

ketertarikan dan keingintahuan konsumen, sehingga mendorong terbentuknya 

keputusan pembelian. 

4.5.2 Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, variabel brand image 

dinyatakan layak digunakan dan telah memenuhi kriteria pengujian. Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator brand image yang terdiri dari 3 

pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 

0,361, serta masing-masing indikator memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. 
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Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Brand Image dinyatakan 

valid. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Brand Image 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,768, yang lebih besar dari batas 

minimum 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian pada variabel 

brand image bersifat reliabel dan konsisten dalam mengukur persepsi responden. 

Pengujian selanjutnya dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui 

pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian pada Pizza hut Jember. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,820 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,080. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,080 > 0,05, 

sehingga pengujian dianggap belum memenuhi kriteria yang ditetapkan. Dengan 

demikian, variabel brand image belum menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada Pizza hut Jember. 

Brand image yang baik dapat membentuk reputasi perusahaan di mata 

konsumen serta memudahkan konsumen dalam mengenali dan mengingat suatu 

merek. Namun, berdasarkan hasil Uji t dalam penelitian ini, Brand Image belum 

menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen Pizza hut Jember cenderung 

mempertimbangkan faktor lain, inovasi produk, dalam menentukan keputusan 

pembelian. 

4.5.3 Pengaruh Inovasi Produk dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,689. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel inovasi produk 

dan brand image memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian pada Pizza Hut 

Jember sebesar 68,9%, sedangkan sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model penelitian ini. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji F, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F hitung sebesar 33,061. Hasil pengujian 

tersebut memenuhi kriteria uji F karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa inovasi produk dan brand image secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada Pizza Hut Jember. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

perusahaan dalam menerapkan inovasi produk secara berkelanjutan memiliki peran 

penting dalam mendorong keputusan pembelian konsumen. Inovasi produk tidak 

hanya mampu menumbuhkan rasa ketertarikan dan keingintahuan konsumen, tetapi 

juga berkontribusi dalam memperkuat citra merek perusahaan. Dengan demikian, 

kombinasi antara inovasi produk dan pengelolaan brand image yang baik dapat 

menciptakan keputusan pembelian. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Inovasi Produk dan Brand 

Image terhadap Keputusan Pembelian Pizza Hut di Kabupaten Jember, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inovasi Produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian dengan kontribusi sebesar 76,5%. Hal ini diperkuat oleh hasil uji t 

yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,439 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,022 (< 0,05). Dengan demikian, Inovasi Produk dapat dinyatakan 

sebagai faktor yang memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

Keputusan Pembelian konsumen Pizza hut di Kabupaten Jember. 

2. Brand Image secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian dengan nilai kontribusi sebesar 51,3%. Namun, berdasarkan hasil 

uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 1,820 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,080 (> 0,05), sehingga belum memenuhi kriteria signifikansi yang 

ditetapkan. Oleh karena itu, brand image dinyatakan belum berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian, yang mengindikasikan bahwa brand 

image belum mampu memengaruhi keputusan konsumen secara nyata pada 

objek penelitian ini. 

3. Inovasi produk dan brand image secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian terhadap keputusan pembelian Pizza hut di 

Kabupaten Jember, inovasi produk merupakan variabel yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian. Selain memiliki 

pengaruh yang signifikan, arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa 

inovasi produk berperan penting dalam meningkatkan efektivitas strategi 

pemasaran. Inovasi Produk yang baik juga berpotensi memperkuat citra merek, 

sehingga mampu mendorong terbentuknya keputusan pembelian konsumen. 

 

5.2   Saran 

1.  Bagi pihak manajemen Pizza hut, disarankan untuk terus mengembangkan dan 

memperkuat strategi pemasaran melalui penerapan inovasi produk secara 
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berkelanjutan. Upaya tersebut diharapkan tidak hanya mampu 

mempertahankan, tetapi juga meningkatkan citra merek di benak konsumen. 

Selain itu, manajemen dapat meningkatkan kualitas dan kreativitas konten 

pemasaran dengan menyelenggarakan kampanye yang bersifat interaktif di 

media sosial, serta mengoptimalkan pemanfaatan platform e-commerce dan 

aplikasi berbasis digital. Strategi tersebut dinilai efektif dalam meningkatkan 

minat serta mendorong keputusan pembelian konsumen. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian, seperti 

kualitas produk, citra merek, maupun pengalaman pelanggan. Selain itu, 

perluasan cakupan wilayah penelitian juga dianjurkan agar hasil penelitian 

yang diperoleh dapat lebih representatif dan memiliki tingkat generalisasi yang 

lebih luas. 
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Lampiran 1. Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Penelitian Berjudul : 

PENGARUH INOVASI PRODUK DAN BRAND IMAGE TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PIZZA HUT  

DI KABUPATEN JEMBER 

 

 

 

Oleh :  Galang Arya Mukti / D433221995 

Manajemen Pemasaran Internasional 

Politeknik Negeri Jember 

 

Kuesioner ini ditujukan kepada konsumen Pizza Hut di Kabupaten Jember 

guna memperoleh data mengenai pengaruh inovasi produk dan brand image 

terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, saya mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi pertanyaan yang tersedia. 

 

Bagian 1 

Identitas Responden 

Isi pertanyaan sesuai data diri anda. 

1. Nama : 

2. Usia Responden : 

a. Usia 10-20 

b. Usia 21-30 

c. Usia 31-40 
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d. Usia 41-50 

e. Usia 51-60 

3. Jenis Kelamin : 

• Laki-laki 

• Perempuan 

4  Jumlah Pembelian : 

• 1 Kali 

• Lebih dari 1 kali 

A. Pertanyaan untuk Variabel Inovasi Produk (X1) 

 

NO. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1. Pizza hut memiliki variasi menu yang 

beragam. 

     

2. Pizza Hut memiliki varian menu yang tidak 

dimiliki oleh restoran pizza lain. 

     

3. 
Kemasan produk Pizza Hut memiliki desain 

yang menarik dan fungsional. 
 

     

 

B. Pertanyaan untuk Variabel Brand Image (X2) 

NO. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1. 
Pizza Hut memiliki citra yang baik di mata 

konsumennya. 
 

     

2. Menurut saya, produk Pizza Hut 

menggambarkan makanan yang higienis dan 

berkualitas 

     

3. Saya menilai bahwa Pizza Hut cenderung 

dianggap sebagai restoran yang sesuai bagi 

konsumen dari kalangan menengah ke atas. 
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C. Pertanyaan untuk Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

NO. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1. Saya memilih Pizza Hut, karna menawarkan 

produk yang cocok untuk berbagai situasi 

(makan sendiri, keluarga, pesta). 

     

2. Saya merasa menikmati Pizza Hut memberi 

kenyamanan dan pengalaman makan yang 

menyenangkan. 

     

3. Saya merasa, Harga produk Pizza Hut sesuai 

dengan kualitas yang saya terima 

     

4. Saya cenderung membeli kembali produk 

Pizza Hut karena sudah merasa cocok. 
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Lampiran 2 Data Penelitian 

a. Tabulasi Data Responden 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 TOTAL 

X1 

X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL 

X2 

Y1 Y2 Y3 Y4 TOTAL 

Y 

1 1 2 4 7 1 2 4 7 4 2 1 2 9 

2 4 4 5 13 5 3 5 13 5 4 4 5 18 

3 2 3 3 8 2 2 1 5 1 2 2 3 8 

4 5 3 4 12 5 5 3 13 4 5 5 4 18 

5 1 4 3 8 4 1 3 8 1 1 1 1 4 

6 2 3 3 8 2 2 3 7 2 2 2 3 9 

7 1 3 2 6 2 2 1 5 1 1 1 3 6 

8 1 2 1 4 2 2 1 5 2 2 3 1 8 

9 3 3 4 10 4 4 3 11 5 4 4 3 16 

10 1 2 1 4 1 1 1 3 1 2 2 2 7 

11 2 3 2 7 3 3 3 9 2 3 1 3 9 

12 2 3 3 8 2 3 3 8 1 2 1 2 6 

13 1 2 1 4 4 2 3 9 1 2 2 2 7 

14 1 1 2 4 1 2 3 6 1 2 2 3 8 

15 4 4 2 10 5 3 3 11 3 4 2 3 12 
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16 4 4 4 12 4 4 4 12 5 3 4 4 16 

17 1 4 2 7 2 2 1 5 4 2 2 1 9 

18 2 2 1 5 2 1 2 5 1 1 1 1 4 

19 2 1 2 5 2 1 2 5 2 1 2 2 7 

20 2 2 2 6 1 2 3 6 1 1 2 1 5 

21 2 2 1 5 2 2 1 5 2 1 2 1 6 

22 2 3 1 6 2 2 1 5 1 1 1 2 5 

23 2 1 2 5 2 1 2 5 2 3 1 1 7 

24 2 1 2 5 2 1 2 5 2 1 2 1 6 

25 1 3 2 6 2 2 2 6 2 2 2 2 8 

26 1 2 3 6 3 3 1 7 3 4 1 2 10 

27 2 2 1 5 1 1 2 4 1 2 2 3 8 

28 1 2 1 4 1 2 1 4 2 1 2 1 6 

29 1 3 3 7 2 2 1 5 3 3 2 3 11 

30 4 3 3 10 3 4 4 11 3 4 4 3 14 
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b. Karakteristik Responden 

Responden Jenis Kelamin Usia Jumlah Pembelian 

1 Laki-laki Usia 21-30 tahun 1 kali 

2 Laki-laki Usia 10-20 tahun 1 kali 

3 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

4 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

5 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

6 Perempuan Usia 10-20 tahun 1 kali 

7 Perempuan Usia 21-30 tahun 1 kali 

8 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

9 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

10 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

11 Laki-laki Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

12 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

13 Laki-laki Usia 51-60 tahun Lebih dari 1 kali 

14 Perempuan Usia 10-20 tahun Lebih dari 1 kali 

15 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

16 Laki-laki Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

17 Laki-laki Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

18 Laki-laki Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

19 Laki-laki Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

20 Laki-laki Usia 21-30 tahun 1 kali 

21 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

22 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

23 Laki-laki Usia 21-30 tahun 1 kali 

24 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

25 Perempuan Usia 21-30 tahun Lebih dari 1 kali 

26 Perempuan Usia 21-30 tahun 1 kali 

27 Perempuan Usia 10-20 tahun Lebih dari 1 kali 

28 Laki-Laki Usia 21-30 tahun 1 kali 

29 Laki-laki Usia 41-50 tahun Lebih dari 1 kali 

30 Perempuan  Usia 10-20 tahun 1 kali 
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

a. Pedoman R tabel  
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1.  Hasil Uji Validitas  

a. Uji Validitas X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .387* .509** .811** 

Sig. (2-tailed)  .035 .004 .000 

N 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .387* 1 .470** .743** 

Sig. (2-tailed) .035  .009 .000 

N 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .509** .470** 1 .837** 

Sig. (2-tailed) .004 .009  .000 

N 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .811** .743** .837** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

 

b. Uji Validitas X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .628** .498** .869** 

Sig. (2-tailed)  .000 .005 .000 

N 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .628** 1 .459* .825** 
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Sig. (2-tailed) .000  .011 .000 

N 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .498** .459* 1 .789** 

Sig. (2-tailed) .005 .011  .000 

N 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .869** .825** .789** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

 

c. Uji Validitas Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 TOTAL 

Y1 Pearson Correlation 1 .679** .641** .474** .853** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .679** 1 .597** .650** .875** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .641** .597** 1 .560** .830** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .474** .650** .560** 1 .787** 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 
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TOT

AL 

Pearson Correlation .853** .875** .830** .787** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

 

2.  Uji Reliabilitas 

 

a. Uji Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.713 3 

 

b. Uji Reliabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.768 3 

 

c. Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.825 5 
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Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.11332505 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .108 

Positive .075 

Negative -.108 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.441E-

16 

1.170 
 

.000 1.000 

Inovasi Produk .000 .314 .000 .000 1.000 

Brand Image .000 .282 .000 .000 1.000 

a. Dependent Variable: ABSRES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .033 1.170  .028 .978   

Inovasi Produk .765 .314 .500 2.439 .022 .256 3.908 

Brand Image .513 .282 .373 1.820 .080 .256 3.908 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Lampiran 5 Hasil Uji Statistika 

 

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .843a .710 .689 2.19020 

a. Predictors: (Constant), Brand Image, Inovasi Produk 

 

2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .033 1.170  

Inovasi Produk .765 .314 .500 

Brand Image .513 .282 .373 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 317.182 2 158.591 33.061 .000 

Residual 129.518 27 4.797   

Total 446.700 29    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Brand Image, Inovasi Produk 
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4. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .033 1.170  .028 .978 

Inovasi Produk .765 .314 .500 2.439 .022 

Brand Image .513 .282 .373 1.820 .080 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Lampiran 6 Google Form Kuesioner 

 

 

 

 


